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ABSTRAK

Pengelolaan pekarangan sebagai sumber keanekaragaman bahan pangan secara optimal dan
berkelanjutan memerlukan kompetensi dari pemilik pekarangan. Penelitian bertujuan menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan kompetensi teknis, manajerial dan sosial perempuan
dalam pemanfaatan pekarangan guna mendukung diversifikasi pangan. Penelitian dilakukan di dua
wilayah Provinsi Sulawesi Utara (Kabupaten Minahasa dan Kota Bitung), pada bulan Maret 2015
sampai dengan Desember 2015. Jumlah sampel 267 orang. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif, dan analisis korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan, kompetensi teknis
berhubungan nyata dengan: ketersediaan informasi, kesesuaian informasi, ketersediaan sarana
produksi, sosial budaya, peran kelompok, penyuluhan, dan persepsi. Kompetensi manajerial
berhubungan nyata dengan pendidikan nonformal, kesesuaian informasi, kredibilitas pemberi
informasi, peran kelompok, penyuluhan dan persepsi. Kompetensi sosial berhubungan nyata dengan
pendidikan formal, pendidikan nonformal, ketersediaan informasi, kesesuaian informasi, ketersediaan
sarana produksi, peran kelompok, penyuluhan, persepsi (fungsi pekarangan, diversifikasi pangan dan
makanan sehat).

Kata kunci: Kompetensi perempuan, pekarangan

ABSTRACT

Utilization of the home gardens as a source of food diversity optimally and sustainably requires the
competence of the owners (women) of the home gardens. The study aims to analyze factors that relate
significantly to the technical, managerial and social competencies of women in practicing their home
garden to support food diversification. The research was conducted in two regions of North Sulawesi
(Minahasa Regency and Bitung City), from March 2015 to December 2015. The respondents were 267
housewifes selected out of 803 women participating on the home gardening intensification programs.
Data analysis using descriptive analysis, and Pearson correlation analysis. The results show that
technical competence is significantly related to: availability of information, conformity of information,
availability of production facilities, social culture, group rolesas learmning class, production unit and
cooperation, extension and perception. Managerial competence is significantly related to nonformal
education, information conformity, informant credibility, group roles, extension and perceptions.
Social competence is significantly related to formal education, nonformal education, information
availability, information conformity, availability of production facilities, group roles, extension and
perception (function of the home gardens, food diversification and healthy foods).

Keywords: women competence, home gardening
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1. PENDAHULUAN

Kaum  perempuan  di  Indonesia
memiliki potensi yang besar dalam upaya
mencapai ketahanan pangan di tingkat
keluarga. Yamasaki (2012) mengatakan
tantangan utama ketahanan pangan rumah
tangga berasal dari peran ganda perempuan
dalam menyediakan pangan untuk
keluarganya. Siregar (Rosihan dan Rahmah
2010) mengatakan perempuan (ibu rumah
tangga) merupakan pengambil keputusan
dalam menentukan menu makanan dalam
rumah tangganya. Kuantitas dan kualitas
konsumsi pangan dan gizi individu sangat
terkait dan dipengaruhi oleh  kondisi
ekonomi,  pengetahuan, dan  budaya
masyarakat yang dimulai dari skala rumah
tangga (Elizabeth 2011). Untuk mencapai
ketahanan pangan, perlu diperkuat antara
lain dengan mengembangkan diversifikasi

pangan berbasis bahan pangan lokal.

Elizabeth (2011)

diversifikasi pangan dengan mengonsumsi

mengatakan,

pangan beragam merupakan alternatif
terbaik pengembangan sumberdaya
manusia berkualitas; mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdaya pertanian dan
kehutanan; memproduksi pangan beragam
untuk mengurangi  ketergantungan pangan
impor; dan mewujudkan ketahanan pangan
sebagai  kewajiban  pemerintah  dan
masyarakat.  Diversifikasi pangan dapat

dicapai melalui pemanfaatan pekarangan
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secara optimal dan berkelanjutan. Tujuan
dan peruntukan  pengelolaan lahan
pekarangan tergantung dari  kebutuhan
pemilik terhadap hasil atau output yang
diharapkan.

Pekarangan dapat berfungsi sebagai
sumber keanekaragaman bahan makanan,
namun fakta di lapangan menunjukkan
hingga kini pengelolaan pekarangan belum
optimal bahkan cenderung dibiarkan begitu
saja. Menurut Ashari et al (2012),
pengaturan pekarangan  yang  baik,
seharusnya ditanamkan sejak awal pada
perempuan dan anggota keluarganya agar
kebutuhan rumah tangga terhadap pangan
dapat terpenuhi. Hasil penelitian Howard
(2006) dari 13 studi kasus kebun rumah di
Amerika Selatan mengungkapkan bahwa
perempuan adalah manajer utama kebun
rumah di selurun wilayah. Sebagai manajer
dalam rumah, perempuan perlu memiliki
pengetahuan yang berguna dari berbagai
kebutuhan dalam keluarga. Shaheb et al.
(2014) menyatakan bahwa, pemanfaatan
pekarangan di Bangladesh bermanfaat bagi
perempuan dan keluarganya di mana
mereka mendapat sayuran sepanjang tahun,
bisa memenuhi kebutuhan keluarga,
serta kelebihan produksi sayuran
didistribusikan ke kerabat dan tetangga,
dan juga mereka menjual beberapa
kelebihan produk ke pasar lokal. Dengan
keterlibatan aktif perempuan dalam proses

produksi, diharapkan mereka mampu
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memenuhi kebutuhan pangan dan ekonomi
keluarga.

Pola pemanfaatan pekarangan dengan
menanam berbagai jenis tanaman terutama
tanaman pangan, serta pemeliharaan ternak
dan ikan sebagai bahan kebutuhan rumah
tangga sehari-hari, memerlukan
kompetensi dari pemilik pekarangan.
Kompetensi dalam pemanfaatan
pekarangan berdampak pada kemampuan
lahan  pekarangan dalam  menghasilkan
bahan makanan untuk keluarga secara
optimal dan  berkelanjutan, dapat
melakukan penghematan belanja
kebutuhan pangan rumah tangga sekaligus
dapat menambah sumber pendapatannya,
serta dapat meningkatkan produktivitas
tenaga kerja anggota keluarga. Penelitian
ini bertujuan menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan nyata dengan
kompetensi perempuan dalam pemanfaatan
pekarangan guna mendukung diversifikasi

pangan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif

menyajikan kerangka isi penelitian tentang
faktor-faktor yang diduga berhubungan
dengan perempuan dalam pemanfaatan

pekarangan  mendukung  diversifikasi
pangan. Untuk mendukung dan
memperkuat data dalam menguraikan hasil

survei, serta memperoleh informasi yang
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sulit diperoleh dan yang tidak terlacak
melalui instrumen penelitian, digunakan
pendekatan kualitatif, dan
pengamatan/observasi, sehingga kebulatan
hasil  penelitian  diharapkan  menjadi
optimal.

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Maret 2015 sampai dengan Desember
2015. Lokasi penelitian  tersebar di
beberapa desa/kelurahan dalam dua lokasi,
yakni Kota Bitung dan Kabupaten
Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. Lokasi
kasus dipilih dengan pertimbangan bahwa
kedua lokasi tersebut merupakan lokasi

pelaksana program: Percepatan
Penganekaragaman
(P2KP) dan Model Kawasan Rumah

Pangan Lestari (MKRPL).

Konsumsi ~ Pangan

Populasi penelitian adalah perempuan

pemanfaat  pekarangan  yang  telah
mengikuti Program Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi ~ Pangan

(P2KP) dan Model Kawasan Rumah
Pangan Lestari (MKRPL) sejumlah 803
orang. Unit analisis adalah rumah tangga.
Besarnya jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan rumus Slovin.

Rumus Slovin yang digunakan untuk
menghitung besarnya  sampel  yang

diperlukan adalah (Sevilla et al. 2006):

Keterangan:
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n = ukuran sampel
N= ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian (error)

karena kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir atau diinginkan. Presisi yang
digunakan adalah 5%.

Hasil perhitungan jumlah sampel dengan
menggunakan  rumus  Slovin,  diperoleh
sebanyak 267 orang responden. Jumlah
responden ini diperoleh dari perhitungan
jumiah total rumah tangga (KK) kota dan
kabupaten terpilih dengan menggunakan

rumus Slovin, yakni:
N

1+Ne?
803

n=———
1+803 (0.05)
= 266.999 =»267 orang

Rincian  proposi  sampel masing-masing

n=

diperoleh sebagai berikut : sampel di

Kabupaten Minahasa
= El x267=139.98 ~ 140 orang dan di
803
Kota Bitung _ 382 x267=127.02 =
127
803
orang.
Data yang  dikumpulkan  dalam

penelitian terdiri dari data primer dan data

sekunder yang diperoleh dengan

menggunakan  beberapa  teknik.  Data
primer  diperoleh  dari.  pengamatan
langsung,  wawancara  dan,  indepth

interview. Data sekunder diperoleh dari
data hasil-hasil penelitian yang sudah ada,
kajian pustaka yang relevan dengan

kompetensi

perempuan terhadap

pemanfaatan pekarangan mendukung
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diversifikasi pangan (dokumentasi buku,
internet, media massa, serta  sumber
lainnya), serta data yang sudah ada di
instansi pemerintah terkait.

Instrumen  yang digunakan  dalam
penelitian berupa kuesioner. Kuesioner
tertutup dibuat berdasarkan empat skala:
rendah (Skala 1), sedang (Skala 2), tinggi
(Skala 3) dan sangat tinggi (Skala 4). Pada
setiap butir pertanyaan tentang faktor-

faktor ~ yang  berhubungan dengan
kompetensi perempuan dalam
memanfaatkan pekarangan dalam

kuesioner, disediakan beberapa alternatif
jawaban vyang dapat dipilih responden
sesuai dengan persepsi, perasaan, dan
kegiatan yang dialaminya.

Data yang dikumpulkan dianalisis
melalui analisis deskriptif dan uji statistik.
Pengolahan dan analisis data dilakukan
menggunakan  statistik inferensia. Peubah
yang diukur pada tahapan penelitian:
faktor-faktor yang berhubungan dengan
(Y2) meliputi:
perempuan (X1);

kompetensi
Karakteristik
Aksesibilitas  terhadap informasi  (X2);
Lingkungan (X3); Peran kelompok (X4);
Penyuluhan (X5); dan Persepsi (Y1).

perem puan

Pola hubungan antar peubah yang

diamati -seeara—statistik—ellihat—edengan

v
Keterangan:
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= Koefisien korelasi
Banyaknya Pasangan data X dan Y
Total Jumlah dari Variabel X

Total Jumlah dari Variabel Y
Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X

Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y
Hasil Perkalian dari  Total Jumlah

.~ ]

,-.

variabel” X dan Variabel Y
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Perempuan

Karakteristik perempuan adalah ciri-
ciri yang melekat pada perempuan yang
dapat membedakannya dari perempuan
lainnya. Tabel 1 menunjukkan bahwa
karakteristik perempuan yang berhubungan
dengan indikator  kompetensi  mereka
dalam pemanfaatan pekarangan adalah
tingkat pendidikan formal dan pendidikan
non formal. Tingkat pendidikan formal
berhubungan sangat nyata positif (a =0.01)
dengan kompetensi sosial.

Dari nilai korelasi yang diperoleh
mengindikasikan  bahwa  semakin  tinggi
pendidikan formal yang dimiliki oleh
responden cenderung akan meningkatkan
kompetensi  sosial responden.  Tingginya
(SMA) tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh responden di Bitung dan Minahasa,
membuat mereka lebin mampu
berkomunikasi,  berinteraksi, membangun
hubungan dan mengembangkan jaringan
dengan orang lain. Sejalan dengan hasil
penelitian Adenkule (2013) bahwa tingkat
pendidikan berkaitan dengan sumber daya
manusia serta kemampuan untuk
mengatasi pengambilan keputusan proses

pertanian. Beberapa hasil penelitian
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menunjukkan bahwa ada pengaruh ataupun
hubungan antara pendidikan formal dengan
kompetensi petani dan peternak mengelola
usahanya (Muatip et al. 2008; Batoa et al.
2008; Domihartini et al. 2005; Abdullah et
al.  2006). Syafiuddin dan Jahi (2008)
menyatakan bahwa, pada kelompok petani
rumput laut yang pendidikan formalnya
tinggi, menganggap kemampuan
komunikasi  merupakan urutan  jenjang
pertama. Kelompok petani rumput laut
tersebut sesuai pendidikan mereka telah
terjadi pergeseran pola pikir selaku juru
tani  kepada aspek manajerial dan
menempatkan aspek tersebut sebagai

urutan penting dalam kompetensi
wirausaha.

Pendidikan nonformal, berhubungan
sangat nyata (0=0.01) dengan kompetensi
manajerial dan berhubungan nyata (a
=0.05) dengan kompetensi sosial, tetapi
tidak berhubungan nyata dengan
kompetensi teknis. Hubungan tidak nyata
ini disebabkan  kurangnya  frekuensi
keikutsertaan responden dalam kegiatan
penyuluhan dan pelatihan  pemanfaatan
pekarangan, hal ini terlihat pula dari
tingkat kompetensi teknis yang dimiliki
oleh responden yang masih tergolong
sedang. Hubungan nyata antara pendidikan
nonformal dengan kompetensi manajerial
dan kompetensi sosial mengindikasikan
bahwa,  semakin

banyaknya  kegiatan

penyuluhan dan pelatihan yang diikuti oleh
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responden, cenderung akan meningkatkan

kompetensi manajerial dan  kompetensi
sosial responden di bidang pemanfaatan
pekarangan dan pengolahan pangan hasil
yang  dimiliki

penelitian  ini

dari  pekarangan oleh
Hasil

dengan pendapat Slamet (1995) bahwa,

responden. sejalan
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tujuan dari kegiatan penyulunan adalah
lebih

dengan tuntutan perubahan

mengubah perilaku petani menjadi
baik sesuai
sekitarnya; yaitu memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mental yang lebih

baik dan sesuai.

Tabel 1. Nilai koefisien korelasi antara karakteristik perempuan dan kompetensi perempuan

dalam pemanfaatan pekarangan

Kompetensi (n = 267)

No Karakteristik Perempuan Teknis Manajerial Sosial
Iy pvalue M p-value r, p-value
1 Tingkat pendidikan formal 0.097 0.115 0.117** 0.057 0.191 0.002
2 Pendidikan nonformal 0.061 0320 0201 0.001 0.127 0.038
3 Jumlah anggota keluarga -0.003 0.956 0.065 0.289 -0.024 0.700
4 Pendapatan keluarga 0.036 0.560 0.085 0.165 0.065 0.289
5  Curahan waktu 0011 0855  0.105 0.088 -0.045  0.465
6  Motivasi 0035 0573  0.059 0.339 0.046 0.454
Keterangan: *. Berhubungan nyata pada a = 0,05
**_Berhubungan sangat nyatapada o = 0,01
Adanya perubahaan  perilaku informasi  yang  dibutuhkannya, sehingga
an .
yang hubungan sosial mereka dengan anggota
semakin baik, aitu eningkatan .
Y pening kelompok, juga dengan petugas bahkan
pengetahuan,  keterampilan, dan sikap

mental atau kesadaran yang makin baik,

mendorong perempuan untuk
memanfaatkan pekarangan secara optimal
dan berkelanjutan sehingga akan menjamin
yang

beranekaragam secara terus-menerus, guna

ketersediaan ~ bahan ~ makanan

pemenuhan gizi keluarga.
Demikian halnya dengan keikutsertaan

perempuan

dalam kegiatan penyuluhan.

Dalam  kegiatan  penyulunan  terjadi
interaksi antara perempuan dengan anggota
kelompok dan saling memberi kesempatan
pada anggota untuk bertukar pengalaman.
Seringnya mengikuti kegiatan penyuluhan

menjadikan perempuan lebih aktif mencari

anggota di luar kelompok semakin baik.

Kustiari etal. (2006) menyatakan bahwa,

pendidikan nonformal berhubungan
dengan kemampuan petani dalam
mengelola usahataninya. Hasil penelitian

Angreiny et al. (2015) menyatakan bahwa,
penyuluhan yang berfokus pada kegiatan
agroforestri yang diberikan pada responden
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan
petani. Dinyatakan pula oleh Andrian et al.
(2012) bahwa, peran penyuluh di lapangan
(Aceh Besar) berpengarun pada tingkat
adopsi inovasi padi sawah, terutama pada

pola tanam dan intensitas penanaman.
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Aksesibilitas terhadap Informasi
Pemanfaatan Pekarangan

Akses perempuan terhadap informasi
merupakan hal yang sangat utama untuk
ditingkatkan, karena dapat meningkatkan
kemampuan  perempuan  tani  dalam
mendukung  ketahanan  pangan  rumah
tangga. World Bank (Hayati 2015)
mengatakan bahwa sangat penting untuk
memberikan akses perempuan tani yang
lebih besar ke informasi karena dapat
mempengaruhi  peningkatan ~ kemampuan
perempuan tani dan partisipasi perempuan
tani dalam memelihara ketahanan pangan
rumah tangga. Selanjutnya Hubeis (2012)
juga menegaskan bahwa ketidaktahuan dan
ketidakmampuan perempuan tani dalam
mengakses informasi pertanian terkini acap
menghambat kemajuan perempuan tani dan
kontribusi mereka pada ketahanan pangan

rumah tangga.
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bernubungan nyata dengan kompetensi

perempuan dalam memanfaatkan
pekarangan guna mendukung diversifikasi
pangan  adalah  ketersediaan  sumber
informasi, kesesuaian  informasi  dan
kredibilitas ~ pemberi  informasi.  Hasil
analisis uji korelasi dengan menggunakan
analisis  korelasi  Pearson  menunjukkan
bahwa  ketersediaan  sumber informasi
berhubungan sangat nyata positif («=0.01)
dengan kompetensi teknis dan kompetensi
sosial perempuan dalam pemanfaatan

pekarangan. Korelas! tersebut

mengindikasikan bahwa semakin
tersedianya informasi mengenai teknologi
pemanfaatan pekarangan dan pengolahan
pangan bersumber dari pekarangan, serta
semakin mudahnya responden mengakses
sumber informasi di lokasi penelitian maka
akan meningkatkan kompetensi mereka
dalam bidang teknis dan sosial.

Faktor aksesibilitas terhadap informasi dalam penelitian yang

diduga

Tabel 2. Nilai koefisien korelasi antara aksesibilitas informasi dan kompetensiperempuan

dalam pemanfaatan pekarangan

Kompetensi (n = 267)

No Aksesibilitas Informasi Teknis Manajerial Sosjal

' p-value pvalue 1y pvalue
T  Ketersediaan sumber informasi _ 0.169 0006 0102 0095 0221 0000
2 Kesesuaian informasi 0274 0.000 0168 0.006  0.183 0003
3 Kredibilitas pemberi informasi 0038 0531 0122 0.046  -0.072 0238

Keterangan: *. Berhubungan nyata pada o = 0,05
** Berhubungan sangat nyatapada o = 0,01

Kesesuaian informasi  berhubungan
sangat nyata positif («=0.01) dengan

kompetensi teknis, kompetensi manajerial

dan  kompetensi  sosial responden.
Informasi yang diperoleh lebih berdaya

guna bila informasi tersebut sesuai dengan
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kebutuhan responden. Semakin informasi
itu berkaitan erat dengan permasalahan
yang sedang dihadapi dan semakin
informasi  tersebut  sesuai  pandangan
responden dengan kondisi yang ada maka,
dapat meningkatkan kompetensi teknis,
manajerial dan sosial yang dimiliki oleh
responden.

Prawiranagara  (2016)  menyatakan
bahwa, terdapat pengarun Kkarakteristik
informasi  terhadap  kapabilitas  petani
mengelola  inovasi. Semakin  berkualitas
informasi yang diperoleh petani, kemudian
tersebut

informasi dijadikan  dasar

pengelolaan  usahatani, maka  dapat
meningkatkan kemampuan inovasi untuk
meraih kesuksesan usaha.

Kredibilitas informasi

berhubungan  nyata

pemberi
(¢=0.05) dengan
kompetensi manajerial responden. Korelasi
ini  mengindikasikan,  semakin  kredibel
pemberi informasi, dapat meningkatkan
kompetensi

manajerial perempuan

pemanfaat pekarangan. Kompetensi
manajerial dalam Kkegiatan pemanfaatan
pekarangan adalah kemampuan perempuan
dalam  berkomunikasi, berinteraksi dan
membangun  hubungan  serta  jaringan
dengan orang lain. Penyuluhan pertanian
yang sebelumnya hanya berfokus pada
kegiatan transfer teknologi bagi perempuan
dan keluarganya kini memiliki cakupan
lebin luas, vaitu mencakup keseluruhan

proses pembelajaran bagi perempuan dan
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anggota kelompok sebagai pelaku utama
dan pelaku usaha agar mereka mau dan
mampu menolong dan mengorganisasikan
dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan dan sumberdaya
lainnya  sebagai upaya  meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan
dan kesejahteraannya serta meningkatkan
kesadaran dalam mengoptimalisasi
pekarangan yang mereka miliki sebagai
sumber keanekaragaman pangan.
Lingkungan

Faktor lingkungan dalam penelitian
yang diduga berhubungan nyata dengan
kompetensi perempuan dalam pemanfaatan
pekarangan guna mendukung diversifikasi
pangan adalah luas pekarangan,
ketersediaan ~ sarana  produksi,  sosial
budaya dan dukungan keluarga. Hasil
analisis data menunjukkan faktor
ketersediaan sarana produksi berhubungan
nyata positif dengan kompetensi teknis dan
kompetensi sosial yang dimiliki
perempuan dalam memanfaatkan
pekarangan. Ini berarti bahwa semakin
tersedia sarana produksi yang mendukung
usaha pemanfaatan pekarangan di lokasi
maka, akan meningkatkan kompetensi
teknis dan kompetensi sosial responden.
Hasil temuan Muatip et al. (2008)
menyatakan bahwa, sarana dan prasarana
berhubungan sangat nyata  dengan
kompetensi kewirausahaan peternak sapi

perah. Dikatakan pula bahwa, semakin
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baik prasarana dan sarana yang ada

menyebabkan  semakin menimbulkan
semangat peternak untuk belajar dengan
cara mencari informasi kepada sumber-
sumber informasi yang dapat diakses
sehingga semakin banyak pula alternatif-
alternatif yang dapat diputuskan peternak
dalam mengusahakan peternakannya.

Faktor sosial budaya (Tabel 3)

berhubungan nyata  positif dengan
kompetensi teknis  responden. Nilai
korelasi ini mengindikasikan bahwa,

semakin sesuai dan mendukungnya sosial
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budaya yang ada, cenderung meningkatkan
kompetensi  teknis perempuan dalam
memanfaatkan pekarangan sebagai sumber
pangan keluarga. Amanah et al. (2008)
menyatakan bahwa, kondisi sosio budaya
berhubungan positif dengan perilaku petani
dalam mengelola lahannya. Selanjutnya
dikatakan pula bahwa, semakin jelas dan
terarah kebijakan dan program penyuluhan
dan didukung kondisi sosio-ekonomi serta
budaya yang kondusif mendorong petani
bertindak positif terhadap lahannya melalui

usaha agribisnis yang menguntungkan.

Tabel 3. Nilai Koefisien korelasi antara lingkungan dan kompetensi perempuan dalam

pemanfaatan pekarangan

Kompetensi (n = 267)

No Lingkungan Teknis Manajerial Sosial
M p-value Iy p-value M p-value
1 Luas pekarangan -0.106 0084  -0.091 0139 0074 0. 227
2 Ketersediaan sarana 0.302_ 0.000  0.052 0.398 0123 0.044
3 Sosial budaya 0.129 0.036  0.022 0.720  0.039 0.527
4 Dukungan keluarga 0.085 0.167 0.087 0.158  0.042 0.496

Keterangan: *. Berhubungan nyata pada a = 0,05
**_Berhubungan sangat nyatapada a. = 0,01

Peran Kelompok dengan kompetensi teknis, kompetensi
Analisis terhadap faktor-faktor peran manajerial dan  kompetensi sosial
kelompok yang diduga berhubungan nyata responden.
dengan kompetensi  perempuan dalam Hasil analisis  korelasi  dengan
pemanfaatan pekarangan guna mendukung menggunakan analisis korelasi Pearson
diversifikasi ~ pangan  meliputi peran menunjukkan  bahwa, peran kelompok
kelompok sebagai kelas belajar mengajar, sebagai kelas belajar mengajar

peran kelompok sebagai unit produksi dan berhubungan sangat nyata positif («=0.01)

peran kelompok sebagai wahana dengan kompetensi teknis, manajerial dan

kerjasama. Tabel 4, menunjukkan bahwa sosial responden. Nilai Kkorelasi tersebut

peran kelompok sebagai kelas belajar mengindikasikan bahwa  semakin tinggi

mengajar, unit produksi dan wahana peran kelompok sebagai kelas belajar

kerjasama  berhubungan nyata positif mengajar, maka akan  meningkatkan
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kompetensi  teknis, manajerial  dan

kompetensi  sosial ~ responden  dalam

pemanfaatan pekarangan mendukung
diversifikasi pangan. Kelompok sebagai
kelas belajar mengajar merupakan wadah
bagi setiap anggota kelompok untuk
berinteraksi guna meningkatkan
pengetahuan, sikap dan  keterampilan
dalam  berusahatani  termasuk  usaha
pekarangan ke arah yang lebih baik dan
menguntungkan, serta menumbuhkan
dorongan untuk lebih mandiri. Semakin
berperannya  kelompok sebagai  kelas
belajar mengajar maka akan meningkatkan
kompetensi yang dimiliki oleh responden,
karena  responden  dapat  berinteraksi
dengan sesama anggota kelompok juga
berinteraksi  dengan  pemberi  informasi.
Melalui interaksi (komunikasi) yang terjadi
di dalam kegiatan kelompok, responden
dapat saling bertukar informasi mengenai
usaha  pemanfaatan  pekarangan  dan
pengolahan pangan hasil dari pekarangan.
Hasil analisis korelasi (Tabel 4)
ternadap peran kelompok sebagai unit
produktif menunjukkan, peran kelompok
berhubungan positif nyata («=0.05) dengan
kompetensi  teknis, dan  berhubungan
positif sangat nyata («=0.01) dengan
kompetensi manajerial dan  kompetensi
sosial responden. Nilai korelasi tersebut
mengindikasikan  bahwa semakin  tinggi

peran kelompok sebagai unit produksi,
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cenderung akan meningkatkan kompetensi
teknis, kompetensi  manajerial  dan
kompetensi sosial responden. Sebagai unit
produksi usaha, kelompok merupakan
kesatuan unit usaha untuk bertindak dalam
meningkatkan  produktivitas, mutu hasil
produksi dan mencapai skala ekonomi
yang  lebih  menguntungkan. Melalui
keterlibatan aktif responden di dalam
kelompok, kemampuan responden
mengambil keputusan dalam menentukan
pola usaha pekarangan yang

menguntungkan,  kemampuan  menyusun
rencana termasuk kemampuan menyusun
rencana permodalan akan meningkat.
Demikian hal nya dengan
peningkatan kompetensi sosial.
Prawiranagara (2016) menyatakan bahwa,
aspek penting yang harus diperhatikan
dalam  meningkatkan  kinerja  petani
meliputi; pengembangan kemampuan
kelompok tani dalam mengakses sumber-
sumber luar yang dapat mendukung
pengembangan mereka, baik dalam bidang
informasi pasar, permodalan, teknologi dan
manajemen; serta mengembangkan
kemampuan-kemampuan manajerial

kelompok-kelompok petani.
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Tabel 4 Nilai koefisien korelasi antara peran kelompok dan kompetensi perempuan dalam

pemanfaatan pekarangan

Kompetensi (n = 267)

No Peran kelompok Teknis Manajerial Sosial
' p-value ' p-value 'y p-value
1 Kelas belajar mengajar ~ 0.159 0.009 0.459  0.000 0.403 ~  0.000
2 Unit Produksi 0134 0.028 0329~ 0.000 0334 ~ 0.000
3 Wahanakerjasama 0.264 0.000 0.387 0.000 0.400 0.000

Keterangan: *. Berhubungan nyata pada o = 0,05
**_ Berhubungan sangat nyatapada o = 0,01

Korelasi antara peran kelompok
sebagai wahana kerjasama (Tabel 4)
menunjukkan  bahwa, peran kelompok
sebagai wahana kerjasama berhubungan
sangat nyata positif («=0.01) dengan
kompetensi teknis, kompetensi manajerial
dan kompetensi sosial responden. Ini
berarti  bahwa, semakin tinggi peran
kelompok sebagai wahana kerjasama,
cenderung meningkatkan kompetensi
perempuan dalam memanfaatkan
pekarangan guna mendukung diversifikasi
pangan. Peran kelompok sebagai wahana
kerjasama dalam penelitian ini diartikan
sebagai  wadah untuk  mempererat
kerjasama di antara responden dalam
kelompok dan antar kelompok dengan
pinak lain untuk menghadapi berbagai
ancaman  tantangan, hambatan  dan
gangguan  pada  usaha  pemanfaatan
pekarangan mulai dari prapanen sampai
pascapanen, juga pada aspek pemasaran
dan pemupukan modal, sehingga output
yang dihasilkan oleh responden
mempunyai daya tawar yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan, peran

kelompok sebagai wahana kerjasama di

kabupaten Minahasa dan Bitung
berkategori  tinggi.  Indikator  tingginya
peran kelompok sebagai wahana kerjasama
di dua lokasi penelitian meliputi; (1)
kerjasama  dalam  pencarian  informasi
usaha  (komoditi  usaha, faktor-faktor
produksi dan informasi pasar), dan (2)
kerjasama  dalam  manajemen  usaha
(perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi).
Kerjasama  yang  balkk  dalam
kelompok, juga disebabkan pembentukan
kelompok vyang ada di dua lokasi
penelitian, bukanlah  pembentukan yang
semata-mata  karena adanya  program
pemerintah termasuk Program Percepatan
Konsumsi Pangan (P2KP) dan Program
Model Kawasan Rumah Pangan Lestari
(MKRPL). Melainkan, sebelum adanya
kedua  program  tersebut,  kelompok
perempuan di kedua lokasi penelitian ini
sudah terbentuk terlebih dahulu.
Kelompok-kelompok perempuan
pemanfaat pekarangan yang ada, terbentuk
karena adanya kegiatan agama dan sosial
(kelompok wanita kaum ibu gereja dan
kelompok  pengajian  wanita,  serta

kelompok arisan) sehingga, tanpa adanya
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kegiatan P2KP dan MKRPL, aktivitas
kelompok perempuan tersebut tetaplah
berjalan dengan baik, terutama pertemuan
rutin - kelompok yang setiap  minggu
dilaksanakan secara bergilir di rumah
anggota (kunjungan rumah tangga).
Penyuluhan

faktor-faktor
penyuluhan  yang diduga berhubungan

Analisis terhadap
nyata dengan kompetensi perempuan
dalam pemanfaatan  pekarangan  guna
mendukung  diversifikasi pangan meliputi
materi  penyulunan, metode penyuluhan,
intensitas  penyuluhan  dan  kemampuan
penyulun. Tabel 5 menunjukkan bahwa
materi  penyulunan, metode penyuluhan,
intensitas  penyuluhan  dan  kemampuan
penyulun berhubungan sangat nyata positif
(=0.01)  dengan
kompetensi manajerial dan kompetensi

kompetensi  teknis,

sosial yang dimiliki oleh responden. Nilai
keeratan hubungan peubah ini
menunjukkan bahwa, semakin sesuainya
materi penyuluhan yang diterima oleh
responden, metode  dan intensitas
penyuluhan yang dilakukan, serta
kemampuan yang dimiliki oleh penyuluh
akan meningkatkan  kompetensi  teknis,
kompetensi manajerial dan kompetensi
sosial  responden dalam  pemanfaatan
pekarangan guna mendukung diversifikasi
pangan.

Mardikanto (1996)

bahwa, materi penyuluhan merupakan

mengatakan
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pesan-pesan yang dikomunikasikan
penyuluh  kepada masyarakat sasaran
(petani). Pesan tersebut harus bersifat
inovatif yang mampu mengubah atau
mendorong perubahan, sehingga terwujud
perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap
individu dan seluruh masyarakat.
Indraningsin  (2011) menyatakan bahwa,
penyuluh  dalam  menyampaikan pesan
inovasi kepada seluruh khalayak sasaran
perlu  memperhatikan perilaku komunikasi
(kerjasama), serta perlu mencermati
dengan  baikk  perubahan  preferensi
konsumen terhadap produk pertanian.

Kegiatan penyuluhan merupakan
proses belajar bagi perempuan dan
kelompoknya guna terwujudnya
kemampuan kerjasama yang lebih efektif
sehingga perempuan pemanfaat
pekarangan mampu menerapkan inovasi,
mengatasi berbagai risiko kegagalan usaha,
menerapkan skala usaha yang ekonomis
untuk memperoleh pendapatan yang layak
dan sadar akan peranan serta tanggung
jawabnya sebagai pelaku pembangunan.
Semakin tinggi kemampuan dari seorang
penyuluh dalam melaksanakan tugasnya
sebagai agen pembaru, dapat
meningkatkan kompetensi perempuan
dalam pemanfaatan pekarangan
mendukung diversifikasi pangan.

Penyuluh  pertanian dalam  memilih
suatu metode penyuluhan tergantung pada

tujuan yang ingin dicapai dan situasi Kerja.
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Beberapa metode penyuluhan digunakan,
untuk  membantu  petani  membentuk
pendapat dan mengambil keputusan (van
den Ban dan Hawkins 1999). Tabel 5
menunjukkan bahwa, metode penyuluhan
berhubungan sangat nyata (¢=0.01) dengan
kompetensi  teknis,  manajerial,  dan
berhubungan  nyata  (0=0.05) dengan
kompetensi sosial responden. Nilai ini
mengindikasikan bahwa, semakin
sesuainya  metode  penyuluhan  yang
diberikan dan diterima responden, akan
diikuti dengan meningkatnya kompetensi
teknis, manajerial, dan sosial responden
dalam memanfaatkan pekarangan sebagali
sumber pangan keluarga. Metode
penyulunan yang dilakukan pada kegiatan
pemanfaatan pekarangan adalah sekolah
lapangan.  Kegiatan  sekolah  lapangan
pemanfaatan  pekarangan dilakukan di
kebun bibit milik kelompok, dan sekolah
lapangan pengolahan pangan hasil
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pekarangan dilakukan di rumah ketua
kelompok.  Semakin  aktifnya  diskusi
melalui tanya-jawab antara peserta dan
narasumber, maka interaksi antara peserta
dan narasumber dapat berjalan dengan
baik. Hal ini dapat melatih responden
untuk mengeluarkan pendapat dan bertukar
pengalaman dengan anggota kelompok,
sehingga kompetensi  teknis, manajerial
dan sosial mereka dapat meningkat. Untuk
itu peran penyuluh sebagai mediator,
fasilitator dan katalisator haruslah semakin
ditingkatkan. Anwas (2011) menyatakan,

untuk  dapat  menciptakan  suasana
pembelajaran petani yang lebih baik,
penyulun  harus  mampu  menciptakan
petani untuk terbiasa belajar melalui
berbagai media belajar, termasuk belajar
dengan alam, dengan sesama petani, dan
juga belajar dari pengalaman atau belajar

sambil bekerja.

Tabel 5 Nilai keofisien korelasi antara penyuluhan dan kompetensi perempuan dalam

pemanfaatan pekarangan

Kompetensi (n = 267)

No Penyuluhan Teknis Manajerial Sosial

) 1 _p-value 1y _p-value 1y ~ pvalue
1 Materi 0.277 0.000 0.359 0.000 0.438_ 0.000
2 Metode 0239 0.000 0318 0.000 0.308 0.000
3 Intensitas 0.275** 0.000 0.251** 0.000 0.311** 0.000
4 Kemampuan penyulu 0398 0.000 0.340 0.000 0.404 0.000

Keterangan: *. Berhubungan nyata pada o = 0,05
**_Berhubungan sangat nyata pada a = 0,01

Intensitas  penyuluhan merupakan
frekuensi  kegiatanperempuan dan
kelompok perempuan pemanfaat

pekarangan mengadakan kontak dengan

penyuluh untuk mendapatkan  informasi
yang dibutuhkannya berkaitan dengan
usahatani di  pekarangan. Dalam proses

penyuluhan  selain teknis budidaya yang
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dibicarakan  banyak hal lain  yang
dibutunkan oleh  perempuan pemanfaat
pekarangan di antaranya informasi harga
pasar, komoditi yang memiliki prospek
pasar dan lain sebagainya. Menurut
Rahayu et al. (2013) dan Nguyen et al.
(2015), kegiatan

senantiasa dikembangkan sebagai sarana

penyuluhan  harus

yang dapat digunakan untuk memperbaiki
persepsi, pola  pikir, dan tindakan
seseorang, termasuk petani (peternak) itu
sendiri. Rogers (1983), mengemukakan
bahwa persepsi dan pengetahuan tidak
dapat meningkat jika tanpa melalui proses
pendidikan dan sistem sosial  yang
mendukung, baik  melalui  pendidikan
formal maupun non-formal.

Hasil penelitian (Tabel 5)
menunjukkan bahwa, intensitas
penyuluhan  berhubungan sangat nyata
(=0.01)  dengan

kompetensi manajerial, dan kompetensi

kompetensi  teknis,

sosial responden. Dari keeratan nilai
korelasi tersebut menunjukkan intensitas
penyuluhan sangat berhubungan dengan
kompetensi perempuan dalam pemanfaatan
pekarangan terutama dalam peningkatan
kompetensi teknis, kompetensi manajerial
dan kompetensi sosial responden. Semakin
seringnya dilakukan penyuluhan  tentang
pemanfaatan pekarangan dan pengolahan
hasil pangan bersumber dari pekarangan,

dapat meningkatkan kompetensi
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perempuan dalam pemanfaatan pekarangan
mendukung diversifikasi pangan.
Kemampuan penyuluh
berhubungan sangat nyata («=0.01) dengan
kompetensi teknis, kompetensi manajerial,
serta kompetensi sosial responden. Dari
keeratan nilai korelasi yang diperoleh
tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan
penyuluh  sangat  berhubungan  nyata
dengan  kompetensi perempuan dalam
pemanfaatan pekarangan dan pengolahan
pangan bersumber dari pekarangan.
Semakin  tinggi  kemampuan  dari
seorang penyuluh dalam melaksanakan
tugasnya sebagai agen pembaru, dapat
meningkatkan kompetensi perempuan
dalam pemanfaatan pekarangan
mendukung diversifikasi pangan. Untuk itu
seorang penyuluh haruslah terus berupaya
untuk  meningkatkan kompetensi mereka
dalam melakukan penyuluhan. Amanah et
al.  (2008) menyatakan bahwa, antara
penyuluh dengan petani dan kompetensi
penyuluh  sangat  berhubungan  dengan
kelanjutan program dan hal ini pun perlu
didukung oleh kebijakan penyuluhan di
masing-masing lokasi. Para penyuluh yang
telah berinteraksi intensif dengan
masyarakat, maka tingkat kepercayaan
petani semakin tinggi, sehingga program
akan lebih mudah dilaksanakan. Anwas
(2011)  menyatakan bahwa,  untuk
meningkatkan kemampuan dalam

pengelolaan komunikasi inovasi, penyuluh
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harus meningkatkan kemampuannya dalam
mencari informasi inovasi melalui berbagai
sumber informasi, memahami inovasi yang
dibutuhkan petani, serta
mengkomunikasikannya ~ dengan  bahasa
yang mudah dipahami dan dilakukan
secara dialogis.
Persepsi

Tabel 6 menunjukkan bahwa persepsi
tentang fungsi pekarangan berhubungan
nyata dengan kompetensi teknis, manajerial,
dan sosial. Nilai korelasi antara persepsi
tentang fungsi dan manfaat Tabel 6 Nilai

koefisien korelasi antara pemanfaatan
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pekarangan terhadap kompetensi
perempuan dalam pemanfaatan pekarangan
yang diperoleh, memberikan arti bahwa
meningkatnya  persepsi  positif  yang
dimiliki oleh perempuan tentang fungsi

pekarangan sebagai sumber
kenekaragaman bahan makanan yang
dibutuhkan oleh keluarga dalam upaya
pemenuhan  gizi dan pangan  yang
berimbang, cenderung akan diikuti dengan
peningkatan kompetensi perempuan dalam

memanfaatkan pekarangan.

persepsi dan kompetensi perempuan dalam

pekarangan
Kompetensi (n = 267)
No Persepsi Teknis Manajerial Sosial
fp,  p-value ' ~ p-value o p-value

1 Fungsipekarangan 0.270 0.000 0.206 0.001 0.353 0.000

2 Diversifikasi pangan 0.239** 0.000 0.145** 0.017 0.153** 0.013

3 Makanan sehat 0.255 0.000 0.183 0.003 0.345 0.000
Keterangan: *. Berhubungan nyata pada o = 0,05
**_ Berhubungan sangat nyatapada a. = 0,01

Persepsi tentang diversifikasi pangan peningkatan ~ konsumsi  aneka  ragam

berhubungan nyata dengan kompetensi
teknis, manajerial dan sosial. Ini berarti
semakin  tinggi  persepsi  responden
mengenai diversifikasi pangan, dapat
meningkatkan kompetensi teknis,
manajerial, dan kompetensi sosial dalam
melakukan kegiatan pemanfaatan
pekarangan  sebagai  sumber  pangan
keluarga.

Diversifikasi pangan adalah proses
pemilihan pangan yang tidak tergantung
kepada satu jenis saja, melainkan terhadap

macam-macam bahan makanan. Upaya

pangan ini harus mengacu pada prinsip gizi
seimbang. Salah satu fungsi dari
pekarangan adalah penghasil
keanekaragaman bahan makanan bagi
kecukupan pangan Kkeluarga yang aman
(bebas pestisida). Dengan berfungsinya
pekarangan sebagai pendukung dalam
penyedia aneka ragam bahan makanan
yang berkualitas bagi perbaikan gizi
keluarga, maka akan  meningkatkan
kompetensi yang dimiliki oleh responden
dalam memanfaatkan pekarangan yang

dimiliki.
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Persepsi tentang makanan  sehat,
berhubungan sangat nyata («=0.01) dengan
kompetensi teknis, manajerial dan sosial.
Nilai korelasi antara persepsi tentang
makanan sehat terhadap kompetensi dalam
pemanfaatan  pekarangan  seperti  yang
disajikan pada Tabel 6, menunjukkan
tingginya
perempuan mengenai pentingnya makanan

bahwa semakin persepsi
sehat akan dikuti dengan peningkatan
kompetensi teknis, kompetensi manajerial,
dan kompetensi sosial dalam melakukan
kegiatan pemanfaatan pekarangan.

Pembentukan  persepsi  perempuan
tentang makanan sehat diawali oleh
harapan mereka dan keluarganya ingin
hidup sehat, sehingga mereka dan
keluarganya harus mengonsumsi makanan
sehat. Dengan adanya informasi tentang
makanan sehat yang diterima, mereka
menyadari pentingnya kebutuhan gizi yang
baik untuk tubuh dengan mengetahui
dampak-dampak yang ditimbulkan dari
konsumsi makanan sehat dan makanan
tidak sehat. Menurut responden cara
menghasilkan ~ makanan  sehat  adalah
dengan cara memasak sendiri, dengan
menggunakan bahan makanan yang aman.
Bahan makanan yang aman dapat mereka
peroleh dari hasil pekarangan.

Komoditas usaha di pekarangan
seperti  tanaman  sayur-sayuran, buah-
buahan serta bumbu dapur dapat terbebas

dari pestisida dan bahan kimia lainnya
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yang dapat membahayakan kesehatan
tubuh. Melalui persepsi positif tentang

makanan sehat, responden akan
termotivasi untuk memanfaatkan
pekarangan sehingga dapat menghasilkan
keanekaragaman bahan makanan yang
dibutunkan oleh keluarga. Selain itu,
responden juga akan lebih berusaha untuk
mencari lebih banyak informasi tentang
makanan sehat yang dibutuhkan oleh
mereka dan keluarganya. Untuk itu
memadai

diperlukan  informasi  yang

tentang gizi dan pangan yang berimbang.

4. SIMPULAN DAN
SARAN Simpulan

Kompetensi teknis perempuan dalam
pemanfaatan pekarangan guna mendukung
diversifikasi pangan berhubungan nyata
dengan: ketersediaan informasi, kesesuaian
informasi, ketersediaan sarana produksi,
sosial budaya, peran kelompok sebagai
kelas belajar mengajar, unit produksi dan
wahana kerjasama, penyuluhan, dan
persepsi.

Kompetensi manajerial

perempuan dalam pemanfaatan pekarangan

guna mendukung diversifikasi pangan
berhubungan nyata dengan pendidikan
nonformal, kesesuaian informasi,

kredibilitas ~ pemberi  informasi,  peran

kelompok, penyulunan dan  persepsi.
Kompetensi ~ sosial perempuan  dalam
pemanfaatan pekarangan guna mendukung

diversifikasi pangan berhubungan nyata
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dengan pendidikan formal, pendidikan

nonformal, ketersediaan informasi,
kesesuaian informasi, ketersediaan sarana
produksi, peran kelompok (kelas belajar
mengajar, unit produksi dan wahana
kerjasama), penyuluhan (materi
penyuluhan, metode penyuluhan, intensitas
penyuluhan dan kemampuan penyuluh),
persepsi  (fungsi pekarangan, diversifikasi
pangan dan makanan sehat).
Saran

Peningkatan  kompetensi  perempuan
dalam pemanfaatan  pekarangan  guna
mendukung diversifikasi pangan dapat
dilakukan melalui peningkatan

ketersediaan informasi, kesesuaian
informasi, Kketersediaan sarana produksi,
sosial budaya, peran kelompok, persepsi,
dan penyuluhan. Pelaksanaan penyuluhan
disesuaikan dengan waktu luang yang
dimiliki oleh perempuan dan anggota
kelompoknya, sehingga perempuan dan
anggota  kelompok  dapat  mengikuti

penyuluhan  tersebut, serta  kegiatan
kunjungan ke rumah-rumah perempuan
dan  kelompoknya  perlu  digalakkan
kembali. Kegiatan penyuluhan sebaiknya
dilakukan dengan merancang paket
pelatihan dengan memperkenalkan
teknologi spesifik lokasi, serta
mempertimbangkan ketersediaan
sumberdaya lokal yang ada.
Peran aktif  dari tokoh-tokoh

masyarakat dan aparat desa untuk selalu
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memberikan motivasi secara telaten dan
kontinu, sehingga  mampu  mengubah
kebiasaan perempuan dan keluarganya

agar mereka mau  dan mampu
memanfaatkan pekarangan yang dimiliki
dengan menanam tanaman Yyang dapat
digunakan  sebagai  bahan  makanan
keluarga, serta jika lahan pekarangan
memungkinkan, dapat memelihara ternak
dan ikan sebagai sumber protein. Peran
tokoh-tokoh masyarakat dan aparat desa
dapat dilakukan dengan tindakan nyata
yaitu memanfaatkan lahan pekarangan di
rumah tokoh-tokoh masyarakat dan rumah
aparat desa, serta rumah-rumah ibadah dan
kantor desa dengan menanam aneka ragam
tanaman pangan. Implementasi
pemanfaatan pekarangan guna mendukung
diversifikasi pangan dapat tercapai apabila
ditumbuh  kembangkan atas  dasar
partisipatif aktif perempuan dan
kelompoknya bahkan masyarakat yang

ada.
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